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Abstrak

Kawasan pesisir Indonesia memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap ancaman gempa bumi dan
tsunami akibat aktivitas tektonik yang intens. Oleh karena itu, peningkatan kesiapsiagaan masyarakat
berbasis edukasi menjadi langkah penting dalam upaya pengurangan risiko bencana. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap ancaman gempa
bumi dan tsunami melalui implementasi Sekolah Lapang Gempa bumi dan Tsunami (SLGT) berbasis data
ilmiah. Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan BMKG, BPBD, pemerintah desa, sekolah, dan
masyarakat setempat. Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi, simulasi, 7able Top Exercise
(TTX), serta susur jalur evakuasi. Materi edukasi didukung oleh peta sebaran seismisitas historis (2009—
2024) dan peta bahaya tsunami hasil pemodelan Comcot sebagai media visual pembelajaran. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat sebesar 35-45% berdasarkan perbandingan
nilai pre-test dan post-test. Selain itu, penggunaan peta berbasis pemodelan terbukti membantu
masyarakat dalam memahami risiko secara spasial dan meningkatkan kemampuan dalam pengambilan
keputusan saat kondisi darurat. Integrasi data ilmiah dengan metode pembelajaran partisipatif juga
memperkuat kesadaran risiko dan keterampilan tanggap bencana masyarakat. Dengan demikian, kegiatan
ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis pemodelan dan partisipatif efektif dalam
mendukung terwujudnya komunitas siaga tsunami sebagai bagian dari upaya menuju 7sunami Ready
Community di wilayah pesisir.
Kata kunci: gempa bumi; kesiapsiagaan masyarakat; komunitas siaga tsunami; pemodelan tsunami;

sekolah lapang.

Earthquake and Tsunami Field Schools as a Strateqy fo Create Tsunami Disaster
Preparedness Communities

Abstract

Indonesia’s coastal areas are highly vulnerable to earthquakes and tsunamis due to intense tectonic
activity. Therefore, enhancing community preparedness through education is a crucial step in disaster risk
reduction efforts. This activity aims to improve community understanding and preparedness for
earthquakes and tsunamis through the implementation of a scientifically based Earthquake and Tsunami
Field School (SLGT). The activity involved the BMKG (Meteorology, Climatology, and Geophysics
Agency), the Regional Disaster Management Agency (BPBD), village governments, schools, and local
communities. Methods used included material delivery, simulations, Table Top Exercises (TTX), and
evacuation route tracing. The educational materials were supported by historical seismicity distribution
maps (2009-2024) and tsunami hazard maps from Comcot modeling as visual learning media. The
activity results showed a 35—45% increase in community understanding based on a comparison of pre-
test and post-test scores. Furthermore, the use of modeling-based maps has been shown to help
communities understand risks spatially and improve decision-making skills during emergencies. The
integration of scientific data with participatory learning methods also strengthens community risk
awareness and disaster response skills. Thus, this activity shows that a modeling-based and participatory
educational approach is effective in supporting the realization of a tsunami-prepared community as part
of efforts towards a Tsunami Ready Community in coastal areas.

Keywords: earthquake; community preparedness; tsunami preparedness community; tsunami modeling;
field school.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat bahaya seismik tertinggi di
dunia akibat posisinya pada pertemuan tiga lempeng besar, yaitu Indo-Australia, Eurasia, dan
Pasifik (Purba et al., 2025; Irsyam et al., 2020). Aktivitas tektonik tersebut sering menimbulkan
gempa bumi yang berpotensi memicu tsunami, terutama di wilayah pesisir. Sulawesi Selatan,
termasuk Kabupaten Takalar, memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap gempa bumi (Amelia
et al., 2025) akibat kedekatannya dengan sejumlah sesar aktif regional, seperti Sesar Walanae
Segmen Timur, Sesar Walanae Segmen Barat, Makassar Strait Thrust, Selayar Thrust, dan
Flores Back Arc Thrust (PuSGeN, 2024; Purba et al., 2024a; Irsyam et al., 2020). Oleh karena
itu, upaya meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat menjadi hal mendesak untuk mengurangi
risiko bencana (Purba et al., 2024b).

Pendidikan kebencanaan berbasis komunitas, salah satunya melalui Sekolah Lapang
Gempa bumi dan Tsunami (SLGT), terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran serta
keterampilan masyarakat dalam menghadapi kondisi darurat (Al Jawad & Harto, 2024).
Kegiatan ini dirancang untuk membantu masyarakat memahami risiko, mengenali tanda-tanda
bahaya, serta melakukan tindakan penyelamatan yang tepat. Dalam kerangka 7sunami Ready
Community yang diinisiasi UNESCO-IOC, SLGT menjadi sarana strategis untuk
menumbuhkan budaya siaga bencana di tingkat lokal (Cels et al., 2023; Sakya et al., 2023).
Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan masyarakat,
khususnya pada kelompok pelajar, masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Studi
(Mutiawati et al., 2023) di wilayah pesisir Aceh menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan
siswa berada pada kategori rendah dengan nilai indeks sebesar 18,41 atau sekitar 56,75%
responden. Sementara itu, penelitian (Nurdiawati et al., 2024) di wilayah industri Cilegon
menunjukkan tingkat kesiapsiagaan pada kategori sedang sebesar 59,4%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun kesadaran terhadap risiko bencana telah ada, kapasitas
kesiapsiagaan masyarakat masih perlu ditingkatkan secara signifikan.

Meskipun kedua penelitian tersebut memberikan gambaran penting mengenai kondisi
kesiapsiagaan, pendekatan yang digunakan masih bersifat deskriptif dan belum menekankan
intervensi edukatif secara langsung yang berbasis pengalaman dan simulasi. Selain itu,
pemanfaatan data ilmiah, seperti informasi seismisitas historis dan pemodelan tsunami, belum
diintegrasikan secara optimal sebagai media pembelajaran yang komunikatif. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kajian ilmiah terkait bahaya bencana dengan
implementasi edukasi kebencanaan di tingkat komunitas.

Di wilayah pesisir Takalar, meskipun masyarakat menyadari potensi bencana,
pemahaman terhadap sejarah aktivitas gempa bumi dan prosedur evakuasi masih terbatas.
Minimnya akses terhadap informasi spasial, seperti peta sebaran gempa bumi historis dan
peta bahaya tsunami, menyebabkan risiko sulit dipahami secara konkret oleh masyarakat.
Padahal, kajian seismisitas merupakan landasan penting dalam memahami pola gempa bumi
suatu wilayah (Nath et al., 2008; Salsabili et al., 2021), dan dapat digunakan sebagai dasar
dalam mitigasi berbasis data (Purba et al., 2024a).

Penelitian sebelumnya di Takalar menunjukkan bahwa wilayah ini didominasi oleh tanah
lunak hingga sangat lunak yang berpengaruh terhadap respons seismik (Amelia et al., 2025).
Namun, aspek visualisasi sebaran seismisitas historis dan potensi bahaya tsunami belum
banyak dimanfaatkan dalam kegiatan edukasi masyarakat. Sementara itu, pendekatan
berbasis visualisasi spasial telah terbukti efektif di beberapa wilayah lain di Indonesia, seperti
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Semarang (Partono et al., 2018) dan Gorontalo (Nurfitriani et al., 2018), dalam meningkatkan
pemahaman risiko bencana.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan edukasi kebencanaan yang tidak
hanya bersifat partisipatif, tetapi juga mengintegrasikan data ilmiah sebagai media
pembelajaran yang mudah dipahami. Berbeda dengan pendekatan sebelumnya, kegiatan ini
mengintegrasikan peta sebaran seismisitas historis dan peta bahaya tsunami hasil pemodelan
Comcot sebagai instrumen edukasi visual dalam kegiatan Sekolah Lapang Gempa bumi dan
Tsunami (SLGT). Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat
secara lebih konkret terhadap risiko bencana serta memperkuat kemampuan dalam
pengambilan keputusan saat kondisi darurat.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap
ancaman gempa bumi dan tsunami melalui implementasi SLGT berbasis data ilmiah.
Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi pemodelan tsunami berbasis Comcof dan data
seismisitas historis sebagai media edukasi praktis. Ruang lingkup kegiatan meliputi: (1)
penyusunan materi edukasi berbasis data historis dan hasil simulasi, (2) pelaksanaan kegiatan
SLGT secara partisipatif, serta (3) evaluasi peningkatan kesiapsiagaan masyarakat
berdasarkan hasil pre-test dan post-fest serta indikator 7sunami Ready Community.

METODE

Kegiatan Sekolah Lapang Gempa bumi dan Tsunami (SLGT) dilaksanakan di Desa
Sawakung Beba, Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Desa ini
dipilih karena merupakan wilayah pesisir yang memiliki kerentanan tinggi terhadap ancaman
gempa bumi dan tsunami akibat kedekatannya dengan sumber gempa di Laut Flores (Amelia
et al., 2025; PuSGeN, 2024; Irsyam et al., 2020). Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada
tanggal 7 Oktober tahun 2025 dengan melibatkan Anggota Komisi V DPR R, aparat desa,
BPBD, tokoh masyarakat, kelompok pemuda, guru, serta perwakilan masyarakat pesisir.

Metode pelaksanaan kegiatan mengacu pada pola SLGT yang sebelumnya telah
diterapkan (Al Jawad & Harto, 2024), dengan penyesuaian sesuai kondisi lokal Desa
Sawakung Beba. Proses pembelajaran dilakukan secara partisipatif, di mana peserta
memperoleh materi tentang potensi gempa bumi dan tsunami, mekanisme peringatan dini,
kesiapsiagaan, serta konsep 7sunami Ready Community. Materi dilengkapi dengan dua
instrumen utama, yaitu peta sebaran seismisitas historis gempa bumi di wilayah Takalar sejak
2009 hingga 2024, dan peta bahaya tsunami hasil simulasi menggunakan perangkat lunak
Comcot (Liu et al., 1998; Wang & Power, 2011; Wang, 2009; Wang & Liu, 2007; Wang & Liu,
2006). Kedua peta ini digunakan sebagai media visual untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang sejarah kejadian gempa bumi dan potensi genangan tsunami di wilayah
mereka.

Selain paparan materi, kegiatan SLGT juga mencakup diskusi kelompok, serta simulasi
evakuasi gempa bumi, serta simulasi di atas meja (fable top excercise). Dalam simulasi fable
top exercise tersebut, peserta diajak untuk melakukan yang menggambarkan skenario gempa
bumi kuat yang berpotensi tsunami, kemudian dilanjutkan dengan susur jaluruntuk meninjau
langsung jalur evakuasi menuju titik aman. Seluruh rangkaian kegiatan bertujuan membekali
masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan dasar yang dapat diterapkan ketika
bencana terjadi, sekaligus menumbuhkan kesadaran kolektif tentang pentingnya
kesiapsiagaan.
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Untuk menilai efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi sederhana melalui pre-fest dan
post-test terhadap peserta, sehingga peningkatan pengetahuan dapat diukur secara
kuantitatif. Selain itu, umpan balik dari peserta dan aparat desa dikumpulkan untuk
mengetahui aspek yang perlu diperkuat dalam kegiatan lanjutan. Dengan metode ini, kegiatan
SLGT di Sawakung Beba tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi
juga menjadi media pembelajaran sosial yang melibatkan seluruh elemen komunitas dalam
membangun budaya siaga bencana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang dihadiri oleh perwakilan Komisi V DPR
RI, BMKG, BPBD, pemerintah kecamatan, perangkat desa, dan masyarakat sekitar. Dalam
sambutannya, pihak BMKG menekankan pentingnya kegiatan ini sebagai bagian dari edukasi
publik berbasis ilmiah. Desa Sawakung Beba dipilih karena posisinya yang berdekatan dengan
Sesar Walanae Segmen Timur, Sesar Walanae Segmen Barat, Makassar Strait Thrust,
Selayar Thrust dan Flores Back Arch Thrust, yang merupakan struktur aktif yang berpotensi
menimbulkan gempa bumi signifikan di wilayah Sulawesi Selatan. Sebelum pemaparan materi
dimulai, peserta mengikuti pre-fest untuk menilai tingkat pemahaman awal tentang konsep
dasar gempa bumi, mekanisme terjadinya tsunami, tanda-tanda alam, serta prosedur
evakuasi. Hasil awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memahami secara
rinci sejarah aktivitas gempa di wilayah Takalar dan belum mengetahui prosedur evakuasi
standar.

Sesi selanjutnya diisi dengan pemaparan materi oleh narasumber dari BMKG. Materi
mencakup potensi bahaya gempa bumi dan tsunami di Sulawesi Selatan, sistem peringatan
dini BMKG, kesiapsiagaan, serta langkah-langkah penyelamatan diri (drop, cover, hold on).
Selain itu, peserta diperkenalkan dengan dua instrumen ilmiah utama kegiatan ini, yakni peta
sebaran seismisitas historis (2009-2024) dan peta bahaya tsunami hasil simulasi Comcot
(Gambar 1 dan 2).

PETA SEISMISITAS KABUPATEN TAKALAR DAN SEKITARNYA
PERIODE 2009 -2024
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Gambar 1. Peta sebaran seismisitas Takalar (2009-2024).

Peta sebaran seismisitas (Gambar 1) digunakan untuk memperlihatkan aktivitas gempa
bumi yang pernah terjadi di sekitar Kabupaten Takalar selama 15 tahun terakhir. Visualisasi
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ini membantu peserta memahami bahwa wilayah mereka berada dalam pengaruh sistem
tektonik aktif, khususnya yang berkaitan dengan keberadaan Sesar Walanae Segmen Timur
dan Barat serta Sesar Rawup (PuSGeN, 2024; Wulur et al., 2025b) sebagai struktur geologi
regional yang berperan dalam aktivitas kegempaan di Sulawesi Selatan.

Sebagian besar kejadian gempa bumi yang terekam di wilayah ini didominasi oleh
gempa dangkal dengan magnitudo relatif kecil, umumnya kurang dari 5,0. Meskipun
magnitudo gempa tergolong rendah, karakteristik gempa dangkal memiliki potensi dampak
yang signifikan di permukaan karena energi yang dilepaskan berada dekat dengan lapisan
atas kerak bumi. Kondisi ini menjadi penting untuk dipahami masyarakat, karena risiko tidak
hanya ditentukan oleh besar magnitudo, tetapi juga oleh kedalaman sumber gempa dan
kondisi geologi setempat. Selain itu, meskipun beberapa sumber gempa berada pada jarak
yang relatif tidak terlalu dekat dengan wilayah permukiman, potensi risiko tetap meningkat
akibat kondisi tanah di wilayah Takalar yang didominasi oleh sedimen lunak hingga sangat
lunak. Penelitian oleh (Amelia et al., 2025) menunjukkan bahwa karakteristik tanah lunak di
wilayah ini dapat menyebabkan efek amplifikasi gelombang seismik, sehingga getaran yang
dirasakan di permukaan menjadi lebih kuat dibandingkan kondisi batuan keras. Dengan
demikian, kombinasi antara aktivitas gempa dangkal dan kondisi geologi lokal berpotensi
meningkatkan kerentanan wilayah terhadap dampak gempa bumi.

Melalui visualisasi peta seismisitas ini, masyarakat tidak hanya memahami frekuensi
kejadian gempa, tetapi juga memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
hubungan antara sumber gempa, karakteristik tanah, dan potensi dampak yang ditimbulkan.
Hal ini menjadikan peta seismisitas sebagai instrumen edukasi yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran risiko berbasis data ilmiah.

PETA BAHAYA TSUNAMI
TSUNAMI HAZARD MAP
DESA SAWAKUNG BEBA DAN TAMASAIL
HECAMATAM GALESONG UTARA,
WAB. TAKALAR
SAWAKLNG BEBA AND TAMASANS
WALLAGES, NORTH GALESONG DISTRICT,
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Gambar 2. Peta bahaya Tsunami Desa Sawakung Beba dan Tamasaju

Sementara itu, peta hasil simulasi Comcof menunjukkan potensi area genangan dan
arah penjalaran tsunami jika terjadi gempa bumi besar di sekitar Laut Flores dan Selat
Makassar. Berdasarkan peta tersebut, terlihat pada Gambar 2, wilayah pesisir Desa
Sawakung Beba memiliki potensi terdampak tsunami dengan estimasi kedalaman genangan

466



Amal limiah : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat), 7 (2) (2026) : 462-472
Joshua Purba, Ramadhan Priadi, Muhamad Rizky Noor Wahyuddin, Muhamad Fikri Hayqgal Hiola,
Nurfitriani, Kevin Hanyu Clinton Wulur, Hendi Firmansyah, Erwan Susanto

maksimum mencapai 1 meter, serta estimasi waktu kedatangan 7sunami Travel Time (TTT)
selama 90 menit terutama di area yang berada sangat dekat dengan garis pantai.

Semakin ke arah daratan, potensi genangan tsunami semakin berkurang hingga kurang
dari 0,5 meter, menunjukkan penurunan tingkat bahaya seiring bertambahnya jarak dari
pantai. Selain menggambarkan potensi genangan tsunami, peta ini juga memuat informasi
penting mengenai lokasi fasilitas umum dan jalur evakuasi yang dapat diakses masyarakat
apabila terjadi tsunami. Beberapa lokasi penting seperti Masjid Babussalam, SMA Negeri 4
Takalar, dan Kantor Desa Sawakung Beba ditandai sebagai titik acuan yang dapat digunakan
untuk menuju jalur evakuasi. Peta ini juga menampilkan rekomendasi tempat evakuasi
tsunami yaitu di kantor Desa Tamasaju dan Masjid Nurul Rahmat (Desa Sawakung Beba).
Peta ini menjadi panduan penting bagi masyarakat dalam mengenali wilayah rawan serta
menentukan rute tercepat menuju lokasi aman apabila terjadi peringatan dini tsunami,
sehingga dapat mendukung upaya penyelamatan diri secara cepat dan tepat.

Upaya untuk memperkuat pemahaman praktis, dilaksanakan simulasi gempa bumi kuat
yang menggambarkan situasi nyata saat guncangan terjadi. Peserta diminta untuk
mempraktikkan teknik penyelamatan diri di dalam ruangan menggunakan prinsip Drop, Cover,
Hold On. Suasana simulasi berlangsung serius namun antusias, dengan peserta
menyesuaikan diri terhadap perintah fasilitator. Setelah simulasi, kegiatan dilanjutkan dengan
Table Top Exercise (TTX) sebagai upaya memperdalam pemahaman peserta dalam skenario
bencana yang lebih kompleks. Dalam sesi ini, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok
berdasarkan fungsi, yaitu aparat desa, BPBD, sekolah, kelompok nelayan, dan relawan
masyarakat. Setiap kelompok diberikan skenario yang merepresentasikan kondisi nyata di
lapangan, seperti terputusnya jaringan komunikasi, evakuasi kelompok rentan (lansia), serta
penyelamatan anak sekolah.

Diskusi berlangsung interaktif dan menunjukkan adanya pemahaman dasar terkait peran
masing-masing dalam situasi darurat. Namun, hasil analisis TTX mengungkap bahwa tidak
semua komponen dalam rantai peringatan dini dipahami dengan baik oleh peserta. Bagian
yang paling dipahami adalah respon awal terhadap kejadian gempa bumi, seperti tindakan
penyelamatan diri dan keputusan untuk segera melakukan evakuasi setelah menerima
informasi bahaya. Hal ini menunjukkan bahwa aspek awareness dan respon individu telah
cukup terbentuk melalui kegiatan edukasi dan simulasi. Sebaliknya, beberapa tahapan dalam
rantai peringatan dini masih menjadi kendala, terutama dalam hal koordinasi antarkelompok
dan penyampaian informasi secara cepat dan akurat. Peserta mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber serta menentukan jalur komunikasi yang
efektif ketika terjadi gangguan sistem komunikasi. Selain itu, pengambilan keputusan kolektif
dalam kondisi tekanan waktu juga belum optimal, khususnya dalam menentukan prioritas
evakuasi bagi kelompok rentan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman
individu telah meningkat, kapasitas koordinasi sistemik dan manajemen informasi dalam
situasi darurat masih perlu diperkuat melalui latihan yang lebih intensif dan berkelanjutan.

Kegiatan seluruh rangkaian kegiatan teori dan simulasi telah selesai, dilakukan post-fest
untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta. Hasilnya menunjukkan peningkatan
rata-rata skor sebesar 35-45% dibandingkan hasil pre-fest (Gambar 3). Peningkatan ini
menunjukkan efektivitas pendekatan edukasi partisipatif yang digunakan. Secara kualitatif,
peserta juga menyatakan peningkatan pemahaman terhadap langkah penyelamatan diri,
tanda-tanda tsunami, serta pentingnya jalur evakuasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
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kombinasi antara penyampaian materi berbasis data ilmiah dan latihan praktis mampu
meningkatkan kesadaran serta kesiapsiagaan masyarakat secara signifikan.

Hasil Pretest dan Posttest
Peserta SLG Takalar Tahun 2025
100
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Gambar 3. Grafik perbandingan hasil pre-test dan post-fest peserta SLGT.

Sebagai bagian dari penerapan lapangan, dilakukan kegiatan susur jalur evakuasi
(untuk meninjau kondisi rute dari kawasan pesisir menuju Titik Evakuasi Sementara (TES).
Peserta berjalan bersama fasilitator sambil mengukur waktu tempuh menuju lokasi aman. Dari
hasil observasi diketahui bahwa waktu tempuh rata-rata dari garis pantai ke TES sekitar 3
menit dengan kecepatan jalan normal. Kegiatan ini mengidentifikasi beberapa titik yang
memerlukan rambu evakuasi tambahan dan perbaikan pada jalan kecil yang menjadi akses
utama. Selain itu, peserta juga mengusulkan perlunya menandai area berkumpul darurat
dengan papan informasi.

Kegiatan Sekolah Lapang Gempa bumi dan Tsunami (SLGT) di Desa Sawakung Beba
memperlihatkan efektivitas pendekatan pendidikan kebencanaan berbasis komunitas dalam
meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat pesisir menghadapi bencana. Integrasi
antara data ilmiah—seperti peta sebaran seismisitas dan peta bahaya tsunami hasil
pemodelan Comcot—dengan metode partisipatif terbukti mampu memperkuat pemahaman
masyarakat terhadap risiko lokal dan menumbuhkan budaya siaga bencana. Hasil kegiatan ini
sejalan dengan temuan (Nath et al., 2008) dan (Salsabili et al., 2021), yang menegaskan
bahwa pendekatan berbasis risiko lokal merupakan elemen penting dalam membangun
kesiapsiagaan berkelanjutan.

Konsep community-based disaster preparedness menjadi landasan utama dalam
membangun ketangguhan masyarakat, terutama di wilayah rawan seperti pesisir Sulawesi
Selatan. Pendekatan ini menggabungkan partisipasi aktif masyarakat, kegiatan edukatif, serta
pemanfaatan pengetahuan ilmiah untuk menumbuhkan kesadaran bersama terhadap risiko
(Kamal et al., 2023). Program 7sunami Ready Community yang diinisiasi oleh UNESCO-10C
menekankan pentingnya keterlibatan lokal dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi
pengurangan risiko, di mana warga harus memahami jalur evakuasi, tanda-tanda peringatan
dini, serta prosedur tanggap darurat (Papadopoulos & Fokaefs, 2013).

Edukasi bencana di kawasan pesisir juga menjadi pilar utama dalam membangun
kesiapsiagaan jangka panjang (Wulur et al., 2025a). Menurut (Kamal et al., 2023), kegiatan
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pembelajaran dan pelatihan kebencanaan yang melibatkan komunitas secara langsung dapat
memperkuat pengetahuan praktis serta meningkatkan kemampuan individu dalam
menghadapi situasi darurat. Pendekatan berbasis simulasi seperti yang dilakukan dalam
kegiatan SLGT—melalui latihan 7able Top Exercise (TTX) dan susur jalur evakuasi—
merupakan bentuk simulation-based disaster training yang efektif dalam membangun
kebiasaan tanggap cepat serta mengurangi kepanikan saat bencana nyata terjadi (Hermelin
et al., 2020). Selain itu, integrasi data ilmiah ke dalam pendidikan kebencanaan menjadi faktor
penting dalam memperkuat kesadaran masyarakat terhadap kondisi seismotektonik
wilayahnya. Penggunaan peta seismisitas historis membantu masyarakat memahami pola
aktivitas gempa yang pernah terjadi, sedangkan peta hasil simulasi tsunami menggambarkan
secara visual potensi genangan dan arah penjalaran gelombang. (Gusiakov, 2011) dan (Tower
et al., 2016) menegaskan bahwa pemanfaatan data seismik dan tsunami dalam materi edukasi
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memperkuat kemampuan masyarakat
dalam mengantisipasi bencana.

Peningkatan kapasitas pengetahuan, kegiatan SLGT juga berperan dalam mendorong
masyarakat untuk terlibat aktif dalam perencanaan jalur evakuasi dan latihan komunitas.
Perencanaan rute evakuasi yang partisipatif, seperti disarankan oleh (Papadopoulos &
Fokaefs, 2013), tidak hanya memastikan keselamatan warga saat bencana, tetapi juga
membangun kepercayaan terhadap sistem tanggap darurat lokal. Melalui simulasi dan latihan
rutin, masyarakat dapat mengenali hambatan di lapangan serta mengurangi potensi
kebingungan ketika peringatan tsunami sungguh terjadi (Kamal et al., 2023). Secara
keseluruhan, hasil kegiatan di Desa Sawakung Beba mengonfirmasi bahwa kesiapsiagaan
bencana yang berkelanjutan hanya dapat dicapai melalui sinergi antara pengetahuan ilmiah,
partisipasi masyarakat, dan dukungan kelembagaan. Program SLGT menjadi contoh nyata
penerapan konsep participatory disaster risk reduction (DRR), yang tidak hanya meningkatkan
kesadaran risiko tetapi juga memperkuat kapasitas sosial komunitas dalam menghadapi
ancaman bencana. Dengan dukungan pemerintah daerah, kegiatan semacam ini berpotensi
menjadi model replikasi untuk desa-desa pesisir lain di Sulawesi Selatan dalam mewujudkan
status 7sunami Ready Community.

KESIMPULAN

Kegiatan Sekolah Lapang Gempa bumi dan Tsunami (SLGT) menunjukkan bahwa
pendekatan edukasi berbasis partisipatif yang diintegrasikan dengan data ilmiah efektif dalam
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat pesisir terhadap ancaman gempa bumi dan
tsunami. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta sebesar 35—
45% berdasarkan perbandingan nilai pre-test dan post-fest, yang mengindikasikan
keberhasilan metode pembelajaran yang mengombinasikan penyampaian materi, simulasi,
serta penggunaan media visual berbasis peta seismisitas dan pemodelan tsunami. Selain
peningkatan kapasitas individu, kegiatan ini juga mengungkap bahwa aspek koordinasi dalam
rantai peringatan dini, khususnya terkait komunikasi antarpemangku kepentingan dan
pengambilan keputusan kolektif, masih memerlukan penguatan melalui latihan berkelanjutan.
Temuan ini menegaskan bahwa kesiapsiagaan tidak hanya ditentukan oleh pemahaman
individu, tetapi juga oleh kesiapan sistem sosial dan kelembagaan dalam merespons bencana
secara terpadu. Secara strategis, hasil kegiatan ini mendukung upaya pencapaian 7sunamj
Ready Community sebagaimana diinisiasi oleh UNESCO-IOC, yang menekankan pentingnya
integrasi antara edukasi masyarakat, kesiapan infrastruktur, dan koordinasi kelembagaan
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dalam sistem peringatan dini tsunami. Pendekatan SLGT berbasis data ilmiah, khususnya
melalui pemanfaatan peta seismisitas dan pemodelan tsunami, dapat menjadi model
implementatif yang dapat direplikasi di wilayah pesisir lainnya. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan kebijakan dari pemerintah daerah untuk mengintegrasikan program edukasi
kebencanaan berbasis komunitas ke dalam perencanaan pembangunan daerah, termasuk
penyediaan infrastruktur evakuasi, penguatan sistem komunikasi darurat, serta pelaksanaan
simulasi rutin secara berkelanjutan. Dengan demikian, sinergi antara pengetahuan ilmiah,
partisipasi masyarakat, dan dukungan kebijakan diharapkan mampu mewujudkan komunitas
pesisir yang tangguh dan siap menghadapi ancaman tsunami secara berkelanjutan.
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